ETIKA LINGKUNGAN HIDUP
DALAM AL-QUR’AN

Oleh :
Muhirdan
Nim 06 213 485

TESIS

Diajukan kepada Program Pascasarjana UIN Sunan Kajaga
Untuk Memenuhi Syarat guna Memperoleh gelar Magiste
Studi Islam Program Studi Agama dan Filsafat
Konsentrasi Al-Qur'an dan Hadis

YOGYAKARTA
2008



PERNYATAAN KEASLIAN

Dengan ini saya:

Nama : Muhirdan, S.PdI

NIM : 06213 485

Jenjang . Magister

Program Studi : Agama dan Filsafat
Konsentrasi . Studi Al-Qur'an dan Hadis

Menyatakan, bahwa Naskafesis ini
penelitian/karya saya sendiri, kecuali

sumbernya.

secara keseluruhan adalah hasil
pada bagegian yang dirujuk

Yogyakarta. Mei2008
Saya yang menyatakan,

Muhirdan, S.Pdl
NIM 06 213 485



NOTA DINAS

Kepada Yth.

Direktur Program Pascasajan
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Assala>mu’alaikum wr.wb.
Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bgabinarahan, dan koreksi
terhadap naskah tesis berjudul:

ETIKA LINGKUNGAN HIDUP DALAM AL-QUR’AN

yang ditulis oleh :

Nama : Muhirdan, S.Pdl
NIM 106 213 485
Program : Magister

saya berpendapat bahwa Tesis tersebut sudah dapatad kepada Program
Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuikdn dalam Ujian
Munagasyah.

Wassala>mu’alaikum wr.wb.

Yogyakarta, Mei 2008

Pembimbing

Dr. H. Syaifan Nur, MA.



ABSTRAK

Tesis ini mengulas perihal etika lingkungan hidwgi dudut pandang al-
Qur'an. Kajian terbelakangi, dikarenakan manusiavada ini dianggap
menghantarkan planet buminya pada titik kehancufan.mengindikasikan
aktifitas sebagian mereka tidak pro-lingkungan .lagebut saja seperti
penebangan hutanill¢gal logging, penyeludupan kayu illegal trade),
perambahan suaka margasatwa, perburuan liar, @arga dan perburuan hewan
liar yang dilindungi, penghancuran terumbu kargmgnbuangan sampah tanpa
pengolahan kembali, semburan lumpur, polusi airbdim industri serta
pertambangan, asap dan kabut dari kebakaran Hotast(fire. Semua ini telah
menambabh tipisnya lapisan ozon, pemanasan gloealana banjir, tsunami,
gempa, topan, gunung disertai aliran Lumpur paaagin puting beliung, lesus,
siklon sidr, kekeringan, kelaparan dan kebakarangyerjadi di beberapa belahan
bumi ini. Pola hidup sebagian manusia bergaya hltkegonisme. Itu sebabnya,
tindakan-tindakan yang dilakukan, terkesan pemeamikrutuhan hidup di dunia
semata. Lingkungan diperlakukan sebagaimana hailmgsin multi-fungsi yang
selalu siap digunakan kapan saja. Ironisnya, setdlgunakan tidak dirawat
kembali. Sehingga mengakibatkan hilangnya keseigdraekosistem. Al-Qur'an
dalam berbagai ayat, menekankan manusia untukusé&adar lingkungan',
dengan satu titk tekagahgan berbuat kerusakan di bumltu menandakan,
manusia harus menyadarinya sungguh moral atau s#ikgat diperlukan bila
berhadapan dengan bumi sebagai lingkungan tenmgaieti manusia.

Permasalahan pokok yang menjadi fokus kajian pearelini adalah apa
urgensi penerapan etika lingkungan hidup; apa $sjma-terma yang bisa
dipahami dari al-Qur'an tentang lingkungan hidupndetika lingkungan hidup
menurut pandangan al-Qur’'an.

Penelitian bersumberkan al-Qur'an ini menggunakatode pendekatan
tafsir tematik &l-maudu’). Metode tematik menurut penulis, merupakan metode
yang sangat tepat gunakan untuk dapat menjawalatdan etika lingkungan
hidup menurut al-Qur'an.

Hajat dari penelitian ini,adalah keinginan penuwliguk mengungkapkan
urgensi penerapan etika lingkungan hidup adalatuseharusan, karena segala
sesuatu yang bertalian dengan lingkungan hidup pdakarnya merupakan
komponen-komponen yang tidak terpisahkan antana gabgan lainnya. Baik
benda-benda organis, benda-benda anorganis, benda-bidup maupun benda-
benda mati, secara keseluruhan memiliki hubungamgate lingkungan hidup.
Air, tanah dan udara merupakan bentangan karurgdn Abng secara substansial
tidak mungkin dipisahkan dengan kehidupan manuSebagai sumber daya
alami, keempat komponen tersebut memiliki hubungamg bersifat interaktif
antara satu dengan lainnya, sehingga bila terjagguan €rror) terhadap salah
satu di antara komponen, akan berpengaruh kepadapdten lainnya.
Berdasarkan muatan hubungan timbal balik yang tabat dilepaskan antara
manusia dengan makhluk lain, menjadikan manusiagseldigur sentral dalam
memelihara dan menjaga lingkungan hidup sekitar@jeh karena itu, sangat



penting diterapkan sebuah konsep etika untuk méareli lingkungan hidup,
menurut tuntutan al-Qur'an. Karena al-Qur'an memkapaberbagai solusi dalam
konteks pemeliharaan lingkungan hidup.

Lingkungan hidup secara umum adalah kesatuan raEmgan semua
benda, daya, keadaan dan makhluk hidup termaswaldmnya manusia dan
perilakunya yang mempengaruhi kelangsungan kehidugen kesejahteraan
manusia. Konsep lingkungan hidup hakikatnya mengadaseluruharbiospher
di luar suatu organisme yakni alam semesta beseltiauh isinya. Padanan kata
yang tepat dengan istilah lingkungan hidup dalai@@fan ialah istilatal-sami
wat wa al-ard wa mz bainahuma yang berarti langit dan bumi beserta isinya.
Term yang terkait dengan istilah ini adakrsami' (jagad raya) yang terdiri dari
ruang udara atahiospheredan ruang angkasa atétnospheredan statospher.
Menurut paparan ahli saintis modern, jagad raydpuieldua hal, yaitu: materi
tampak (tata surya, matahari, bulan, bintang, Aglardan galaksi; dan materi
tidak tampak yang mencakup seluruh benda-bendaaaagiupermasif. Selain itu
ada benda-benda yang masih berkaitan erat denggit &eperti hujan, awan,
cahaya dan api. Term lain yang berhubungan denggkuhgan hidup ialalal-
ard (bumi). Sosok bumi dalam pandangan al-Qur'an teddiri dua sisi, yaitu sisi
daratan gl-barri) dan lautangl-balr). Sisi daratan mencakup manusirias),
binatang &l-hayawin), tumbuh-tumbuhan a(-nabat) dan material ri@ddal).
Sementara sisi lautan dipenuhi dengan hewan aibdada-benda material dan
logam yang diperlukan manusia. Kemudian terma jang masih dianggap
terkait dengan persoalan lingkungan hidup adalah teusim &l-mausim yang
terdiri dari musim kemarauwal-sinin ataual-jafaf), dan kemudian musim dingin
dan musim panasalsyitz dan al-syaf). Di samping itu, terma terakhir adalah
termal-bi‘ah yang berarti lingkungan sebagai ruang kehidupan.

Adapun untuk etika lingkungan hidup yang perlu dipgan untuk menjaga
keseimbangan ekosistem dalam pandangan al-Qupartama adalah etika
konservasi (menjaga dan memelihara) lingkunganphidlisani wat wa al-ard
wa mi bainahuma) secara utuhkedua etika pembersihan dan penyehatan
lingkungan hidupketiga,etika menjaga lingkungan hidup dari pengerusakan; d
keempat, etika pengelolaan lingkungan hidup. Demikian abstakni
dipaparkan,kiranya dapat menjadi acuan dalam htligickeseluruhan.



PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari sanbaba ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam tesi ini transliterasi yang disoa adalah pengalihan tulisan
bahasa ‘Arab ke bahasa Latin. Penulisan tranditetarab-Latin di sini
menggunakan transliterasi dari keputusan bersamatedvieAgama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl no. 158 tah@87 dan no. 0543

b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sietagkut:

1. Konsonan tunggal

Huruf Nama Huruf latin Keterangan
Arab
Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
|
o ba’ B -
ta’ T =
<O
& sa S S (dengattitik di bawal)
d jim J ;
C Ha’ H H (dengan Garis di bawe
z kha’ Kh -
3 dal D -

vi






¢ hamzah ‘ Apostrof (tidak dipakai di

awal kata)

< ya’' Y -

2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesidiritdari vokal tunggal
ataumonoftongdan rangkap atadiftong
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tartda harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah a a
Kasrah [ [
Dammah u u
Contoh:
o kataba Al __, yaz{habu
Jw su’ila X3 5 Z{ukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupangan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut
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Tanda Nama Huruf Latin Nama

- Fathah danya ai a dani
gmmmm- Fathah danwawu au adanu
Contoh:
S  __p kaifa Jds» —» haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dautf,transliterasinya
berupa huruf dan tanda:
a. Fathah + hurufalif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti
dso __ 5 fijalun
b. Fathah+ hurufalif layyinah,ditulis = a dengan garis di atas, seperti
=R —p Misa
c. Kasrah +huruf ya' mati,ditulis = i dengan garis di atas, seperti
Cuxe  —» mujbun

d. Dammaht hurufwawumati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti

e 5B — qulizbuhum

4. Ta' Marbatah
Transliterasi untuka’ marbitah ada dua:

a. Ta' Marbitah hidup



Ta’ Marbatah yang hidup atau yang mendapat harafkdlheh, kasrahdan
dammabhtransliterasinya adalah “t".

b. Ta’ Marbatah mati
Ta’ marbu>tah yang mati atau mendapat harakakun transliterasinya
adalah “h”
Contoh: 4l — — Talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir denganhmarhitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedaatkderpisah maka

ta’ marhatah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh :4allism,, - — > Raudah al-jannah

5. SyaddaHhTasydd)
Syaddahatau Tasyitl yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan denga
sebuah tandayaddah dalam transliterasi ini tandgraddahtersebut dilambangkan

dengan huruf yang sama dengan huruf yang dibetatsyaddahtu.

Contoh:\w ) - —> rabba@

pxd - — na'imma

6. Penulisan HuruAlif Lam
a. Jika bertemu dengan hurghmariyahmaupungomariyahditulis dengan
metode yang sama yaitu tetap ditudis' 'seperti :

BYSRPRN — > al-karim al-kabr



sLadll Jeld T al-rasil al-nisa>’

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kdstperti :
pSall 5l __» al-Azz al-hakim

c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf lkeeiperti :

Cpiuadl Laag — yuhib al-mutsinin

7. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depamamzah ditransliterasikan dengan
apostrof Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terldialengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kathamzahtidak dilambangkan karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

i —>»  syai'un< <l — 'umirtu

8. Penulisan Kata atau Kalimat

Pada dasarnya setiap kata, bfik (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisardgngan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena adafhAirab atau harakat yang
dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kétesebut ditulis dengan kata

sekata.

Contoh:
Wa innalzha lahuwa khair al-Rzign =~ ) &30 s s @l )

Fa ‘aufz al-kaila wa al- Mzan ——» ol 5 Sl )5 fla

Xi



9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapitalak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan jugand®ginaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kdpiang digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kafinBila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis daniguruf kapital tetap
harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kahdangnya.

Contoh:

ey ¥ Zawley . wami muhlammadun if Ragil

10. Kata yang sudah bahasa Arab yang sudah mabkakd#ndonesia maka kata
tersebut ditulis sebagaimana yang biasa ditulismmdabahasa Indonesia.
Seperti kata: al-Qur'an, hadis, ruh, dan kata-kateg lain. Selama kata-kata

tersebut tidak untuk menulis kata bahasa Arab dalamf Latin.
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PERSEMBAHAN

Teruntuk Ayahanda (Almarhum), ku hantar bagimu dd@®tapa

tidak, kharismamu melahirkanku beribu inspirasi pghami makna
hidup dan bagi siapa aku hidup. lbundaku tercietagdn iringan
ridho serta do’amu, yang berat nanda rasa ringaryaag jauh nanda
rasa dekat,keikhlasan serta ketulusan do’amu hdapat kuhargai
dengan berbakti.

Saudara-saudaraku terhormatku, suport moril maupatril, yang

kalian berikan untuk saudaramu ini, semoga kehbahag@idup

senantiasa menghiasi rumah tangga kalian semuga ltarkata yang
dapat terucap, terkhusus untuk Istriku Tercintahekaran hatimu
merelakan langkahku menuju kota pelajar telah nmidai keyakinan,

bahwa sebenarnya makhluk yang bernama wanipgriasa dibalik
kelemahan anatominya, untuk itu tak lupa kuucap&ema kasih atas
kesabaranmu membimbing dua permata kita menujuoteiro
mustakim. Untuk nanda Hafsa dan Zyada jadilah perinagi agama
dan bangsamu.

Untuk kawan-kawan konsentrasi Qur'an Hadis P&gana UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta, kuucapkan jazaakumudi@s berbagai
masukannya
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Aku persembahkan bagi kalian semua karya ini, ngma bisa

berharga.

KATA PENGANTAR

Segala puji penulis panjatkan kepada Allah.SWds aahmat-Nya

yang tiada terjamah kata, hingga penulis dapatyaiesaikan tesis ini.Shalawat

serta salam disampaikan kejunjungan kita Nabi Muhach SAW. Penulis

menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan tesis ak a#tan dapat terwujud
tanpa bantuan pihak-pihak terkait.Oleh karenarésa hormat dan ucapan terima
kasih disampaikan kepada.

1. Dr. Syaifan Nur, MA selaku pembimbing yang telah nonaun dan
mengarahkan penulis dengan penuh kesahajaan, gahpegulisan tesis ini
mudah diselesaikan dan menarik untuk dibaca.

2. Prof. Dr. H.M Amin Abdullah, MA., selaku Rektor NI Sunan Kalijaga
Yogyakarta

3. Prof. Dr. H. Iskandar Zulkarnain, MA., selaku Ditek Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta

4. Prof. Dr. Amin Abdullah, MA., Prof. Dr. Muhammad €xin, MA., Dr.
Syaifan Nur, MA., Prof. Dr. Bernad Adenay RisakptdA., Dr. Hamim
llyas, Ma., Dr. Joko Sutopo, MA., Prof. Dr. Jamatan, MA., Prof. Dr. MS.

Khaelan, MA., Prof. Dr. Burhanuddin Daya, MA., Prddr. Agus Salim
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Sitompul. MA., Dr. Suryadi, MA., Prof. Dr. Syams@shwar, MA., Dr. Nurun
Najwah, MA., Dr. Phil. Sahiron Samsudin, MA., DhiP Moh. Nur Cholis
Setiawan, MA., sebagai selaku Maha Guru penulisait masih dalam
perkuliahan. Tanpa mereka kemampuan spiritual,lektigal, emosional,
psikomotorik penulis tidak akan berkembang sedemikiupa. Dan juga
segenap pimpinan dan para karyawan di sekretar@jrggn Pascasarjana,
juga seluruh komponen Perpustakaan Pascasarjan&liah Kalijaga.

5. Ayahanda (almarhum), Ibunda, istriku, saudara-sakdiaserta nanda Hafsa
dan Zyada, terima kasih kuucapkan untuk semuanya.

6. Terima kasih juga kepada rekan-rekan Pasca Satj@NaSunan Kalijaga
yang senasib seperjuangan, Hakim Muda Harahap, aZa8yarifuddin,
Qomarullah, Hajjin Mabrur, Sugianto, Ahmad Mubardkmmu Sa'adah
Lailatul Qaimah dan rekan setia Hamdi Taufik dikosi-Asyhar
Kusumanegara 122 Yogyakarta. Dukungan dan saraiankdlenar-benar
membangun pemikiran dalam rangka percepatan panlterya ini.

Akhirnya, tesis 'Etika Lingkungan Hidup dalam Al+Gn' ini, lahir atas
kerisauan penulis dari kenyataan alam yang semidtak dihargai. Semoga
merupakan konstribusi bagi pecinta lingkungan asalan kritikan yang bersipat
konstruktif sangat diharapkan agar dalam penuksaya-karya berikutnya dapat

lebih berkwalitas dan terarah.

Jogjakarta, 15 Juni 2008
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Quran merupakan firman Allah yang diturunkan &da Nabi

Muhammad secaraerbatim baik kata-kata maupun maknanya . Sebagai kitab

petunjuk budan li al-rzis),1 Al-Qur'an memiliki posisi sentral dalam kehidupan
manusia. la bukan saja sebagai landasan bagi pbaggan dan perkembangan
iimu-ilmu keislaman, namun juga merupakan sumbepimasir bagi gerakan-
gerakan umat manusia berabad-abad.

Sebagai kitab kenabian, merupakan suatu kepastigmalathnya
mengandung prinsip-prinsip benih-benih iimu penlgeam? juga memberikan
pesan moral yang dapat diterapkan manusia dalapitaktkehidupannya. Untuk
dapat diterapkan, al-Qur'an arus didialogkan dengzalitas manusia, karena
antara waktu turunnya al-Qur'an dengan kehidupanusia sekarang, dibatasi
ruang dan waktu yang begitu jauh.

Di samping itu, problema masyarakat dulu dan sekpsungguh sangat

berbeda. Itu sebabnya, sebagian mufassir kontempeperti Fazlur Rahma3n,

1 jhat: QS. Al-Bagarah [2]: 2, 185; Ali Iman [3]: 4; al-A'raf [7]: 502, 203; Al-Nah[16]:
24; al-Naml [27]: 2 QS. Al-Bagarah [2]: 97; Ali lam [3]: 3, 138; Al-Maidah [5]: 46.

2 Al-Qur’an sekaligus berbicara, sekaligus menjawab persqaesvalan mengenai Tuhan,
hidup mati, dan semacamnya. Juga menyoroti konsep-konsegena fenomena dan hakekat,
asal-usul dan nasib manusia, ruang dan waktu, ketetapanrdhaten, kekekalan dan keabadian.
Lihat M. M Sharif,Philosophical Teaching of The Qur'adalam M. M. Sharif (ed)A History of
Muslim Philosopy, Vol. (Wiesbaden: Otto Harrassowitz, 1963), him. 136.

3 Metodologi tafsir Fazlur Rahman merupakan gerakan gBodale MovemeniGerakan
ganda ini, digambarkan oleh Taufik Andnan Amal dengan tiggkkim metodologis utama: (a)
pendekatan historis untuk menemukan makna teks al-Quran baf@angan karir dan perjuangan



Nashr Himid Aba Zaid,4 Mohamed Arkou% dan Muhammad Syaﬁm6
mengatakan perlu adanya reinterpretasi terhada@uean dengan berbagai
analisis. Hal ini untuk mendudukkan al-Qur'an dasatsinggasana solutif dan
transformatif yang relevan sepanjang zaman.

Melihat banyaknya pesan moral yang dikandung ala&@urmembuat
penulis ingin langsung menceburkan diri untuk mengkan dan memahami

makna-makna pesannya. Salah satu pesan moralnykhadaemelihara

kelestarian lingkungan hidupalam kosmo)s7 agar generasi berikutnya dapat

nabi; (b) pembedaan antara ketetakpan legal dan tujuan rAhQc) pemahaman dan penetapan
sasaran Al-Qur'an dengan memperhatikan sepenuhnya latenlogiss Dapat digambarkan
sebagai berikutWord of God-lnaugurating Event Transmission Officially - Closed Corpus
Interpreted - Corpus History of Salvation - Community ofie®elrs - Tradition Collective
memorization, seslection, elimination, Crystallization,tihogyzation, Sacralization - Social
laginaire Emergency of Critical RationalityLihat Taufik Adnan Amal,slam dan Tantangan
Modernitas: Studi Atas Pemikiran Hukum fazlur RahpiBandung: Mizan, 1996), him. 79-80.

4 Menurut Nasr_lmid Aba Zayd, pada dasarnya al-Qur'an adalah produk budaya.
(Tekstualitas Al-Qur'an, 2000) Hal ini dapat dibuktikan dengarangntvaktu terkumpulnya teks
Al-Qur'an dalam 20 tahun lebih yang terbentuk dalam resatitssial dan budaya. Oleh karena itu,
perlu adanya dialektika yang terus-menerus antara teks{A&@ dan kebudayaan manusia yang
senantiasa berkembang secara pesat

S Upaya-upaya penafsiran Arkoun terhadap al-Qur'an dengatekatan hermeneutika,
memunculkan pemahaman baru atas kasus-kasus social yaadi tdglam masyarakat
(Rethinking Islam, 1999). Arkoun banyak meminjam konsep-konsemk(post) strukturalisme
untuk kemudian diterapkannya ke dalam wilayah kajian Isldonsep-konsep sepettiorpus,
epistemawacana, dekontruksimitos, logosentrismeyang ter tak dan dipikirkamparole, aktant
dan lain-lain, adalah bukti bahwa Arkoun memang dimatangkéamdiancah pergulatannya
dengan (post)strukturalisme Lihat Suadi PutraoMuhamed Arkoun Tentang Islam dan
Modernitas,(Jakarta: Paramadina, 1998), him. 16.

6 sahiron Syamsudin dalam mengantar buku_fyalmengemukakan metode Syah
dalam menafsirkan al-Qur’an tidak lepas dari; a. analisguistik semantik; dan b. penerapan
ilmu-ilmu eksakta modern, semisal matematika analitik, néklanalitik, dan teori himpunan.
Lihat Sahiron Syamsuddin, Kata Pengantar dalam Muhammédad8hidahva Ushul Jaddah li
Figh al-Islamy, terj. Sahiron Syamsuddin dan Burhanuddin, (Jogjakarta: eLSA§3,F2@04), him.
6.

7 Secara etimologi katalam berasal dari akar katé& bermakna mengecap, merasakan,
mengertj turunan katanya adalafi= bermaknaalam, jamaknyaal-‘alamin. Sedangsemesta
bermakna whole, entire (keseluruhan dan semua). Maka makswadata semesta adalah semua
yang termasuk dalam ciptaan Allah, makhluk hidup ataupurhimakion-hidup. Katalamjuga
dapat dimaknadunia khayal dunia mimpj ataudunia angan-angankarena alam semesta dan
semua isinya pasti berakhir menuju alam yang lebih nyata danlplaat Hakim Muda. Harahap,
Rahasia Al-Qur'an: Alam Semesta, Manusia, Malaikat, Baruntuhan Alam(Jogjakarta: Darul



mendayagunakan manfaatnya. Tuhan sering berpepad&enanusia agar selalu

memperhatikan langit (Matahari, Bulan, Bintang, A@ahaya dan Awan);

memelihara hak asasi manusia (badan, jiwa, haa, aktifitas manus?aa;
memelihara tanam-tanaman, (rumput, kebun, pepohonamah-buahan);
memelihara binatang (Lembu, Ternak, Kambing, Seyanglan lebah);
memelihara air (sungai, sumur, dan laut). Pesaneimtanam dalam kandungan
al-Qur'an yang ditujukan kepada manusia secaraughdan makhluk lain pada
umumnya.

Manusia yang dinobatkan sebagai wakil Tuhan, bggamgjawab atas
segala pemberian tersebut. Manusia tidak memilikwdnangan berbuat
melampaui aturan-aturan Tuhan, namun ia harus nmb@jlean norma-norma
universal, berupa tanggung-jawab untuk memelihaaa derawat berbagai
karunia yang diberikan Allah, termasuk lingkungadup. Dibanding makhluk
lain, manusia memang dianggap memiliki kemampuatukurmemelihara
keselarasan antara komponen ekosistem, baik ekosaami maupun ekosistem
artifisial.

Namun belakangan ini, hasrat manusia untuk menjdga merawat
lingkungan hidupnya merosot tajam. Manusia telaHai lamemelihara
keseimbangan ekosistem, yang terjadi malah selyalikmerusak keseimbangan
dan keselarasan ekosistem. Manusia sudah tidaknséagi melakukan

penebangan hutan secara liledal logging), penyeludupan kayullegal trade),

Hikmah, 2007), him. 32 dan bandingkan dengan Sirajuddinktarsep Penciptaan Alam dalam
Al-Qur'an, Disertasi IAIN Syarif Hidayatullah, 1993, him. 28.

8 Transportasi Industri, Pembangkit listrik, Pembakaran heamilsi industri (perapian,
kompor,furnace insineratordengan berbagai jenis bahan bakar)



perambahan suaka margasatwa, perburuan liar, @ergag dan pembasmian
hewan liar yang dilindungi, penghancuran terumbrakg, pembuangan sampah
tanpa pengolahan, semburan lumpur liar, polusi letbah industri dan
pertambangan, asap dan kabut dari kebakaran héneest( fire yang dapat

menimbulkan polusi udara yang berakibat turunnyahajan, yang membentuk

asam dan menurunkan pH air hu?arh.ebih parah dari ketidakseimbangan
ekosistem adalah menipisnya lapisan ozon atm isan ozoryang berada di
stratosfer (ketinggian 20-35 km) yang merupakan pelindungmaldoumi.
Pembentukan dan penguraian molekul-molekul ozaj) {@jadi secara alami di
stratosfer Emisi CFC yang mencapastratosfer dan bersifat sangat stabil
menyebabkan laju penguraian molekul-molekul ozorbihle cepat dari
pembentukannya, sehingga terbentuk Iubang-lubanga p#pisan ozon.
Kerusakan lapisan ozon menyebabkan sinar UV-B raatdidak terfilter dan

dapat mengakibatkarkanker kulit serta penyakit pada tanaman. Akibat

terburuknya adalah pemanasan glolk%al.

9 PH normal air hujan adalah 5,6 karena adanya @iGtmosfer. Dampak HYPERLINK
"http://id.wikipedia.org/wiki/Hujan_asamfujan asamini antara lain, mempengaruhi kualitas air
permukaan, merusak tanaman, melarutkan logam-logam beratydagét dalam tanah, sehingga
mempengaruhi kualitas air tanah dan air permukaan, bersifasik sehingga merusak material
dan bangunan Perlu diketahui bahwa hujan asam yang menghansebagian besar pohon-
pohon hutan diBlack ForestJerman Barat tahun 1983, adalah akibat konsentrasi pemakaian
karbondioksida “gas rumah kac&fek rumah kacalisebabkan oleh keberadaan £/GOFC,
metana, ozon, dan N20O di lapisaroposfer yang menyerap radiasi panas matahari yang
dipantulkan oleh permukaan bumi. Akibatnya panas terperangkam dapisan troposfer dan
menimbulkan fenomerpgemanasan globalihat Www. Wekipedia, Lingkungan Global.

10 selama pemanasan global, daerah bagian Utara dari beBaimainUtara Northern
Hemispherg akan memanas lebih dari daerah-daerah lain. Akibatnya, gigumgg es akan
mencair dan daratan akan mengecil. Akan lebih sedikit es temagung di perairan Utara
tersebut. Daerah-daerah yang sebelumnya mengalami dafjany mungkin tidak akan
mengalaminya lagi. Pada pegunungan di daerah subtropianbyagg ditutupi salju akan semakin
sedikit serta akan lebih cepat mencair. Musim tanam aé&hin Ipanjang di beberapa area.

Temperatur padanusim_dingindan malam hari akan cenderung untuk meningkat. Daerah




Akumulasi dari semua kerusakan lingkungan di dtasakibat pada bencana
yang akan terus menerus dirasakan penduduk burpertsebencana banijir,
Tsunami, gempa, Topan, gunung Lumpur, angin pukiatiung, lesus, siklon
sidr,11 kekeringan, kelaparan dan kebakaran.

Kelalaian yang menyebabkan kerusakan kosmos itah tenemposisikan
manusia sebagai makhluk paling bertanggung-jawaba Bhli ekologi modern
berpendapat, salah satu penyebabnya adalah kegagalausia memamfaatkan
sains dan teknologi yang ramah lingkungan. Manjustu menggunakan sains
dan teknologi berwajah hedonistik yang sama sekdihk memperhatikan
lingkungan lagi. Yang diperhatikan hanyalah ekgpkiiberlebihan. Para pemikir
Islamic ecoreligious seperti Sayyed Hossein Nasr, Ziaudin Sardar, eRarv
Manzoor, dan ¥suf Qaradwi, angkat bicara, bahwa selain penyebab tersebut,
separuh manusia telah melupakan penerapan etilgkufigan hidup yang
merujuk dari al-Quran dan al-sunnah. Padahal,regguhnya ajaran moralitas al-
Qur’'an tentang etika lingkungan hidup, masih sapg#tnsial untuk diterapkan.

Salah satu nilai-nilai etis yang mampu menyadarnkemnusia untuk selalu
ramah lingkungan adalah surah alAR 41. Allah mempermaklumkan bahwa
manusia adalah makhluk yang paling bertanggungjavilakterjadi kerusakan di

bumi;

hangat akan menjadi lebih lembab karena lebih banyak airganguap dari lautan. Kelembaban
yang tinggi akan meningkatkan curah hujan, secara rataselitar 1 persen untuk setiap derajat.
Badaiakan menjadi lebih sering. Selain itu, air akan lebih tceaguap dari tanah. Akibatnya
beberapa daerah akan menjadi lebih kering dari sebelumnya. Araginbaktiup lebih kencang
dan mungkin dengan pola yang berbeda. Topan bhdaidang yang memperoleh kekuatannya
dari penguapan air, akan menjadi lebih besar.

11 Tahun 2007 ini fenomena Siklon Sidr telah menimpa di Banglattestiekatan dengan
India, menewaskan kurang lebih 2000 jiwa. Kokeaaulatan RakyaiNovember 2007.



"Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disédaabkarena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakapad@ mereka
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar markkmbali (ke jalan
yang benar)

Apabila ditelusuri lebih jauh, kemudian dikaitkanengan surah

al-Baqarah: 362 memang ada benarnya surah alRtersebut. Sejak Adam
menerima tugas dari Tuhan, berbagai tuduhan tellantarkan para malaikat
kepadanya, bahwa manusia akan melakukan kerusakanukb bumi, dan

menumpahkan darah. Pada kenyataannya pun dem#apmk Adam dan Hawa
mulai beranak-pinak, melahirkarakl dan Hibil, apa yang dituduhkan malaikat

benar-benar terjadi. Sejarah pembunuhan pertamasiaatelah dimulai akibat

kecemburuan &bil yang tidak menghargai aturan-aturan Iingkungakitarnyal.3
Secara intens pembunuhan berlangsung terus-mehiaigga saat ini. Demikian
pula, bahwa manusia akan melakukan kerusakan di, bmerupakan mimpi
malaikat yang menjadi kenyataan.

Al-Qur'an mengungkapkan tentang kebejatan manuerdahulu, yang
dikaitkan dengan kerusakan di bumi. Semisal al-@urhenyinggung kisah kaum
Saba’, sebuah kerajaan Saba’ terletak di Yamaararly. Pada posisi diujung
gurun Sahara, dalam geografi Arab dikenal dengaman8yab (sekarangmlat

al-sab’ataiyr). Bersama dengan sukuahh, Qataban dan Hadramaut, kaum

12 Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguaky hendak
menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata:ngdpa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kkamsapadanya dan
menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuauEmign
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengefadyiang tidak kamu
ketahui."

13Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adathi(@an Hzbil) menurut yang

sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan korban, maka aitlerinsalah seorang dari
mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari yang lainzb®). la berkata (Q@bil): "Aku pasti



Saba’ membangun peradaban selama satu milliniuraligabdatangnya Islam.
Mereka maju dalam bidang urbanisme, irigasi, toieaulis, produksi keramik.

Paling dominan produksi mereka di bidang agri-kultlan pertanian yang

bertumpu pada sistem irigasi tadah hujandlized system of water storaglé

Pada masa itu kota Saba’ dijuluki sebagai kotaapetitan, paling makmur

dan sejahtera. Di setiap sudut kota terdapat tamataa kebun buah—buahgn.
Di kerajaan ini telah dikenal adanya lingkunganmaldan lingkungan buatan.
Lingkungan alamnya yang subur, ditandai turunnygarhusecara teratur,
disebabkan karena letak geografis. Sedangkan limggubuatan, yaitu kota yang
menjadi pusat pemerintahan yang dikenal dengan adida’rib. Istana kerajaan
ini digambarkan sebagai tempat yang amat megaladiieimas permata. Di
sekeliling istana terdapat kolam ikan, yang mendgakan bahwa lingkungan
hidup saat itu sangat seimbang, terdiri dari albibintik dan kultur. Dalam ilmu
lingkungan dikenal sebagai komponen utama lingkargdup.

Di samping penataan kota yang begitu indah, baBgba’ juga membangun
bendungan yang digunakan untuk menampung air hsgringga air hujan tidak
mengalir habis menyusuri tanah terjal. Dam ini degkan untuk mengatur irigasi
di kawasan itu yang diberi nama ‘Sad al-Ma'rib’.td@ kaum Saba’ tidak lama
menikmati kemajuan ini. Oleh karena penduduknyaktipandai bersyukur, tidak

memperhatikan etika pemeliharaan lingkungan hidliah mengirimkan banijir

membunuhmu!.” Berkata (Qabil) "Sesungguhnya Allah hanya menerionbal dari orang-
orang yangbertakwa" (QS. Al-Maidah [5]: 27).

14 Meizer Said Nahdi, 'Kerusakan Lingkungan Kuam Saba': Stadiigis Kisah Kaum
Saba' dalam Al-Qur'anJurnal,limu Pendidikan Islamyol. 2. No. 1, Juli 2001, him. 89-91.

15 “Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Tuhan) di texdjzahan
mereka yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebeldkdpada mereka dikatakan).



besar yang memporakporandakan bendungan ma'’ribigiekanembinasakan

mereka, yang diperkirakan terjadi pada tahun 571§ M.
Selain kaum Saba’, al-Qur'an juga menyinggung akulBan Isral , yang

sering membuat kerusakan di bumi; "Sesungguhnyaukakan membuat

kerusakan di muka bumi ini dua kaj[i7.”Kemudian ayat lainnya: “Kemudian

banyak diantara mereka sesudah itu, sungguh-sunggldéimpaui batas dalam

berbuat kerusakan dimuka burrlfla.'Ayat ini bercerita tentang perjanjian Tuhan
dengan bani Israil untuk tidak membunuh tanpa alasag jelas. Namun janji

hanya sebatas janji, sesuai pengakuan al-Qur'ani lsaail sering berbuat

kerusakan di bumlﬁmembunuh anak laki-laki, membunuh para nabi dani.?gs

Dua bangsa Yaj dan Ma’jgj juga disinyalir telah berbuat kerusakan di
bumi. Bangsa ini hidup di masa Dzulkarnain. Sebagidi tafsir menganalogikan
mereka dengan bangsa Tartar dan Mongol. Akibaakad mereka yang berbuat
kerusakan di bumi, mereka dipenjara dalam sebuapat di kelilingi dinding
besi berlapis tembaga. Mereka tidak bisa mendakimlgm tidak bisa
melobanginya, hingga Tuhan meluluhkannya.

Masih banyak dalam al-Qur'an, contoh-contoh kaunmgyanelakukan
kerusakan di muka bumi. Hampir setiap nabi danlrasrasakan ulah kaum

mereka yang tidak segan merusak lingkungan hicdegers membunuh binatang,

(QS. Saba’: 15)

16 “Tetapi mereka berpaling, maka Kami datangkan kepada mereka pangrbesar, dan Kami
ganti kedua kebun mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi (poham-gyaing berbuah
pahit, pohon Atsl dan sedikit dari pohon SidQS. Saba’ [34]: 16)

17Qs. Al-lsa [17]: 4.
18 @s. al-miidah [5]: 32.
19gs. Al-Bagarah [2]: 60



menebang pohon, dan Iain-Ia%llnNamun, setiap kali mereka merusak lingkungan,
mereka pun dibinasakan; penduduk Saba’ dibinasalkangan banijir besé%;

kaum Lat dihujani dengan batzug; kaum Ad dibinasakan dengan angin yang

sangat dingin lagi amat kencang, selama tujuh malam delapan hari terus

menerusz;4 sedangkan kaum Tsaih dibinasakan dengan petir yang amat késras

Dari gambaran peristiwa di atas, bahwasanya Aliglak menyukai segala
aktifitas yang mengarah kepada kerusakan lingkuniganerlihat dari seringnya
Allah menyebut katdasad, al-fasad, al-mufsidh dan tidak lupa mengaitkannya
dengan bumidl-Ard). Ini pertanda bahwa menjaga dan memelihara babagai
lingkungan hidup manusia merupakan keharusan. Thisdan bila dalam al-
Qur’an terdapat beberapa hikmah kebijaksanaanrgmitagkungan hidup. Secara
halus, Allah katakan bahwa ekosistem bumi dan tamfgiptakan dalam
keseimbangan dan keselarasan;

“Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapi&amu sekali-kali tidak

melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sasyang tidak
seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kdihat sesuatu yang

tidak seimban’g”.26
Surah al-Mulk ini mengisyaratkan, bahwa ekosistamibdan langit dulu
seimbang. Namun, karena ulah tangan manusia, keaegan bumi dan langit

menjadi terganggu. Untuk menjaga keseimbangan uimg&n hidup, diperlukan

20 Qs. Ali Imman [3]: 21.

21 gs. Al-Bagarah [2]: 205.
22 (s. saba’ [34]: 16.

23 Qs. Al-A'raf [7]: 84

24 Qs. Al-Haggah [69]: 6-7.
25Qs. Al-Haggah [69]: 5.



acun yang berlandaskan al-Quran. Karena bagainpum bumi dan langit
adalah hasil kreasi Tuhan yang mengandung rahasig fdak bisa ditelusuri,
kecuali dengan bantuan informasi al-Qur'an yangesikangkan melalui ilmu
pengetahuan. Meskipun bumi dan langit ditundukkagi nanusia, yang dengan
sendirinya manusia bebas mengeksploitasi apa ssig gapat bermanfaat bagi
manusia, namun manusia harus mempertimbangkan darerapkan aturan-
aturan dan etika-etika, agar keseimbangan bumlategit tetap terjaga sepanjang
kehidupan.

ltulah barangkali pesan moral surah al-Mulk ayae&ebut. Selain ayat
tersebut, ayat senada yang mengandung pesan eriomgnerapkan etika
lingkungan hidup, masih banyak tersebar dalam ala@u Dengan demikian,
cukup beralasan bila penelitian ini sangat urgénahklanjuti.

B. Rumusan Masalah

Sebagaimana dikemukakan di atas, bahwa persoaarauerjadinya krisis
lingkungan hidup adalah karena ulah sebagian marhesilonis yang tidak lagi
menggubris keseimbangan ekosistem lingkungan hidupBukan tanpa alasan
apabila sejak awal, al-Qur'an sudah sering menkeglakuan manusia seperti itu.
Untuk membuktikan kepedulian al-Quran, di bawah girumuskan tiga
pertanyaan yang akan dijawab dalam tiga sub tearmaait

1. Apa saja term-term yang bisa dipahami dari al-Qutintang istilah

lingkungan hidup ?
2. Bagaimana sesungguhnya bentuk-bentuk etika lingkungidup

dalam pandangan al-Qur’an ?

26 Qs. Al-Mulk [67]: 3.
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3. Apa urgensi perlunya penerapan etika lingkunganupidrersi

al-Qur'an?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan utama penelitian ini tidak bisa lepas daaha untuk menjelaskan
persoalan-persoalan dalam rumusan masalah, yaitu:

1. Mengungkap term-term yang bisa dipahami dari al#putentang
istilah lingkungan hidup ?

2. Menjelaskan bentuk-bentuk etika lingkungan hiduplama
pandangan al-Qur'an ?

3. Menjelaskan urgensi perlunya penerapan etika lingkn hidup
versi al-Qur'an?

Adapun kegunaan hasil penelusuran ini adalah umekguatkan posisi
al-Qur'an sebagai kitab yang mengandung prinsipsgeiilmu pengetahuan yang
relevan sepanjang masa. Kegunaan lain adalah ntak&ip masyarakat ramah
lingkungan berdasarkan al-Quran yang pada akhirnyambangun sebuah
komunitas manusia qur'ani yang cinta lingkungarrp&ating dari hasil kajian ini
adalah menambah dan memperkaya khazanah ilmu rkeislanterkoneksi dan

integrasi sebagaimana harapan almamater.

D. Telaah Pustaka
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Kajian sekitar etika lingkungan hidup diyakini cylgunamun kajian-kajian
yang dilakukan belum berhasil mengungkap sepenubtiya lingkungan hidup
yang dikaitkan dengan pesan moral al-Qur'an. Tematanengenai usaha kuat
penulis untuk mengungkap term-term al-Qur'an tdrkagkungan hidup. Lalu
dari term-term yang terungkap ini, diupayakan satlapungkin menguak faktor
pentingnya etika lingkungan dan selanjutnya mekainirberbagai corak etika
yang dinilai ramah lingkungan. Sejauh telaah yaitgkdkan penulis terhadap
buku-buku atau tulisan-tulisan terkait dengan rusnusmasalah, belum
sepenuhnya memuaskan dahaga polemik dalam pilkenmauip.

Penulis igin mengungkap beberapa buku dan jurnad) yaembahas etika
lingungkungan. Dalam bentuk buku, sebut saja disisalnya:

Buku Mujiono Abdillah yang berjudulAgama Ramah Lingkungan
Perspektif Al-Qur'anyang semula disertasi ini memaparkan berbagai hal
mengenai lingkungan. la menyebutkan nilai-nilaamsl dan nilai-nilai ekologis
mengenai lingkungan. Dengan pendekatan interdigiplyang dimodifikasi dari
Noeng Muhajir, secara tersurat dibahaslah tentasadtiesul teologi lingkungan.
Dikatakan teologi Islam muncul, sebagai akibat #asis yang dihadapi bumi. la
melihat, keadaan separoh bumi mengalami kerusak&ibatnya, berbagai
bencana muncul secara beruntun, mulai dari bawgibakaran, gempa, Lumpur
panas, pemanasan global dan sebagainya. Sehing@aMujiono, muncullah

istilah-istilah teologis yang selanjutnya dibahabeberapa sub bukunya, semisal

, , , N , 2
teologi energi, teologi banijir, teologi pemanaskubg|. !

27 Mujiono Abdullah,Agama Ramah Lingkungaflakarta: Paramadina, 2001)
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Selain membahas asal-usul teologi, buku ini jugenb@has hakekat teologi
lingkungan dalam perspektif Islam. Disebutkan, batlkensep lingkungan hidup
sebenarnya telah diperkenalkan oleh al-Qur'an ddlarbagai etimologi seperti
seluruh spesiesl-'alamin, ruang waktual-san@’, danal-ard. Dari sini, Mujiono
menyimpulkan bahwa konsep Islam tentang lingkundmadup lebih luas
ketimbang konsep agama lain. Tidak hanya menyangkuausia, akan tetapi juga
menyangkut organisme non-manusia. Di samping mienkbnsep yang lebih
luas, juga visi lingkungannya yang sangat holigtk integralistik. Visi ini akan
mampu menyadarkan manusia agar mau melestarikaistka.

Pada intinya, Mujiono ingin menguatkan kemampuaranay Islam
mengatasi krisis lingkungan hidup. Dia sudah mdpgbeberapa ayat yang
relevan untuk mendukungnya. Namun usahanya dimglaim maksimal.

Telaah berikutnya adalah buku Ali Yafiéenggagas Figh Sosial; dari Soal
Lingkungan Hidup, Asuransi hingga Ukhuwaglang mengungkap masalah
lingkungan hidup yang dikaitkan dengan tugas-tugasusia sebagai khalifah.
Ali Yafie menyebut fungsi manusia dalam tiga kategd. kategori perusak
dengan mengutip surah al-Baqgarah: 30 dantatR41; 2. Manusia dipandang
sebagai pencipta dan pembangun, terlihat dalanh ddiid: 60 dan al-Baqarabh:
31; dan 3) manusia dipandang sebagai pemelihaiaY#ie menilai bahwa
munculnya kerusakan lingkungan adalah akibat déh umanusia kategori
pertama, yaitu perusak. Jadi yang perlu disadaddalah manusia perusak
dengan berbagai tuntunan berlandaskan figh Isldimalie menggagas perlunya
manusia mengenal baik dengan penciptanya. Manusi@ yudah mengenali

Tuhan, maka seluruh pengabdian akan terarah kéqgadsan hati. Di samping
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itu, perlu pemeliharaan dan pengembangan diri dgdantaku yang benar, adil,
penuh kasih sayang dan kecermatan bekerja. Dakhter@dalah pemeliharaan
hubungan yang baik, damai dan rukun dengan lingkuirtgdup. Dengan tiga
gagasan ini,menurut Ali Yafie manusia akan dapanghargai lingkungan
hidupnya.

Buku Ali Yafie ini, penulis nilai lebih condong kaga figih, namun diyakini
bukunya dapat membantu sebagai pemahaman awal.

Dalam bentuk jurnal sepeifitika Lingkungan Dalam Perspektifiduf al-
Qardawi, ditulis oleh Meizer Said dan Aziz Ghufron, Dilihdari judul berbeda
dengan judul penelitian penulis. Lagi pula gagasa@ama tulisan ini,
mengemukakan pandang&ardawi yang notabene ahli figih mengenai etika
lingkungan hidup perspektif al-Quran dan hadis. $aina disebutkan tentang
konsep etika lingkungan, biografita¥uf Qardawi, dan terakhir menjelaskan
konsep dasar etika lingkungan hidup menurut tokoh Meizer dan Ghufron
membeberkan gagas@ardawi tentang konsep Islam dan lingkungan.

Pada akhir tulisan, Meizer dan Ghufron menyimpulleonsep etika
lingkungan hidup menuruQardawi, yaitu pertama,umat Islam harus selalu
berusaha untuk selalu ramah terhadap lingkungatanbD@andangam@ardawi
tulis Meizer, Islam seharusnya dapat menjadi agaamaah lingkungan yang
berpijak pada konsep ihsalihsan ini mempunyai dua artipertamabermakna
melindungi dan menjaga dengan sempurrk@dua berarti menyayangi,
memperhatikan, merawat serta menghormati. Defenisidasarkan pada firman
Allah dalam an-Nig ayat 30. Kedua defenisi tersebut pada kenyataannya

diperlukan manusia dalam konteks interaksi dengagklingan. Konsep etika

14



yang kedua menjalin hubungan dengan sesama manukiatiga etika

memelihara tumbuhaieempat pemeliharaan hewaKelima, pemeliharaan air.

Keenanpemeliharaan tanah,

Penulis menemukan kelemahan dari tulisan Meizer @huafron tersebut,
salah satunya, konsep pemetaan etika taw@anmlawi lebih cenderung pada
kajian hadis dan figih ketimbang al-Qur'@ardawi lebih sering mengutip hadis
riwayat Abi Dawud,i Muslim, Buklfari, al-Tirmizi, Ibnu Majah dan lain-lain,
kemudian menganalisisnya dengan metode pendekgtan3$ementara tampilan
al-Qur'an sangat minim. Oleh karena itu, keduasauli tersebut belum dapat
dikatakan mengarah kepada kajian al-Qur’an.

Dan terakhir ialah tulisan Emil Salinglam dan Lingkungan HidupWalau
judulnya tentang Islam dan lingkungan, namun sakanya mengatakan bahwa
tulisan ini telah menjawab rumusan masalah peaelithi. Tulisan Emil Salim
tidak lebih dari membahas hubungan manusia denlgem semesta, hubungan
manusia dengan Tuhan, dan hubungan manusia demngan.Tla hanya mengutip
beberapa ayat relevan. Dengan mengutip surah Akyat 4, Emil memaparkan
perlunya manusia menjaga dan memelihara keseimbadga keselarasan di
bumi. Emil Salim menilai bila keseimbangan ekosrstentuh, maka pihak utama

yang tertuduh adalah manusia. Sebab, kata EmimSatianusialah yang diberi

, : 29,
amanah untuk menjaga keseimbangan itu.

Dari sejumlah buku dan tulisan di atas, tampak tifelsedikit yang

28 \eizer Said dan Aziz Ghufron, "Etika Lingkungan Dalam Peksf Yasuf Qardawi ",
Al-Jami'ah,Vol. 44, No. 1, 2006.

29 Emil Salim, "Islam dan Lingkungan Hidupgl-Jami'ah,No. 24, 1980, him. 2.
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mengungkapkan bukti-bukti keterlibatan al-Qur'anada menawarkan berbagai
konsep etika lingkungan hidup,sebagai jawabangepdak kegelisahan manusia
saat ini. Hal inilah yang menjadikan penelitian itukup signifikan untuk

diteruskan.

E. Kerangka Teoritik

Ada dua landasan teori yang diperlukan dalam p@arelini, yakni teori
mengenai etika lingkungan hidup dan teori pendekgianafsiran terhadap
al-Quran untuk dapat mengungkap term-term linglamghidup dan etika
lingkungan dalam al-Qur'an itu sendiri. Lebih jeldsan diuraikan di bawah ini
sebagai berikut:
1. Teori Etika Lingkungan Hidup

Etika atau pun dalam bahasa al-Qur'an disedtakhlzq adalah aturan-
aturan agama yang menganjurkan penganutnya unilk baik. Biasanya etika
berisikan perintah dan larangan tentang baik baunaktu perbuatan. Manusia yang
baik adalah manusia yang mengikat dirinya deng#éa etgama dalam setiap
kegiatan. Dalam konteks penelitian ini, maka etikgkungan hidup berbicara
mengenai perilaku manusia dengan seisi alam samest
termasuk di dalamnya kebijakan politik dan ekongarig mempunyai dampak
langsung atau tidak langsung kepada alam. Ada apaerersepsi mengenai teori
etika lingkungan hidup: Pertama, etika Ultilitarianisme Konsep etika
utilitarianisme menilai baik buruknya suatu tindakan berdasarkdipatnya bagi
banyak orang. Jeremy Bentham (1748-1832) memulagate menilai sebuah

kebijakan publik, menilai suatu kebijakan sosialjtik, ekonomi dan legal secara
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moral. Tindakan publik tidak dinilai sebagai baitawa buruk berdasarkan nilai
kebijakan atau tindakan itu sendiri. Pijakan obyeléngan melihat apakah suatu
kebijakan atau tindakan publik membawa manfaat ak#at yang berguna, atau
sebaliknya kerugian bagi orang-orang terkait.

Kedua adalah etika antroposentrisme teori etika lingkungan yang
memandang manusia sebagai pusat dari sistem alamstse Manusia dan
kepentingannya dianggap yang paling menentukanmdtdéanan ekosistem dan

dalam kebijakan yang diambil dalam kaitan dengamalbaik secara langsung

atau tidak langung. Nilai tertinggi adalah manuigen kepentingannfg.Hanya
manusia yang mempunyai nilai dan mendapat perhaggmg lain hanya akan
mendapat nilai dan perhatian sejauh menunjang #ep@ntingan manusia. Oleh
karenanya alam pun hanya dilihat sebagai obyekdalasarana bagi pemenuhan
kebutuhan dan kepentingan manusia. Alam hanyabalgt pencapaian tujuan
manusia. Alam tidak mempunyai nilai pada dirinyandie. Cara pandang
antroposentrisme ini menyebabkan setiap interaksiusia dengan alam selalu
bersifat eksploitatif, karena alam dianggap takhetari sebuah obyek yang tak
akan beraksi apabila digali, ditebang, dicemariuatdiracun. aktifitas
pertambangan, industri manufaktur, perambahan hdtm perkebunan skala
besar merupakan aktifitas sehar-hari yang terkésamanfaatkan keberadaan isi
bumi demi kebutuhan dan kesejahteraan manusia.

Ketiga, etika biosentrisme dan ekosentrisme Ekosentrismemerupakan

kelanjutan dari teori etika lingkungarosentrisme karenanya teori ini sering

30 A.Sonny KerafEtika Lingkungan(Jakarta: Kompas, 2002), him. 1-20.
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disamakan begitu saja karena terdapat banyak kesamdaitu pada
penekanannya atas pendobrakan cara paraf@ngposentrismgang membatasi
keberlakuan etika hanya pada komunitas manusia.uag@ memperluas
keberlakuan etika untuk mencakup komunitas yani liefas. Pada biosentrisme,
konsep etika dibatasi pada komunitas yang hidbpséntrismg seperti
tumbuhan dan hewan. Sedang peklasentrismepemakaian etika diperluas untuk
mencakup komunitas ekosistem seluruhrgkag$entrismye
2. Penafsiran Ayat-ayat Lingkungan Hidup

Dalam mengkaji ayat-ayat yang berkenaan dengakuimgan hidup serta
etika yang terkandung dalam ayat tersebut, diparlukuatu metode tafsir.
Metode tafsir yang dimaksud di sini adalah suatampgkat dan tata kerja yang
digunakan dalam proses penafsiran ayat al-Qur'@narigkat kerjanya secara
teoritik menyangkut dua aspek penting yagtertama,aspek teks dengan problem
semiotik dan semantiknyakedua, aspek konteks di dalam teks yang
mempresentasikan ruang-ruang sosial dan budayabemagam di mana teks itu
muncul31

Bila ditelusuri sejarah perkembangan tafsir al-@ur'sejak dulu sampai
sekarang, maka akan ditemukan bahwa secara gaas, lpenafsiran al-Qur'an
dilakukan dalam empat cara, sebagaimana pandamdga@rnaawi, yaitu:ijmaliy
(global), tahliliy (analistis) mugaran(perbandingan)dan maudu’i (tematik).32

Untuk lebih jelasnya di bawah ini diuraikan keempettode tafsir tersebut secara

31 |slah Gusmian,Khazanah Tafsir Indonesia (dari Hermeneutika hingga ldeologi)
Jakarta, Teraju Cet. |, 2003. him. 196.

32 pr. Abdul Hay Al-Famawiy, Al-Bidayah fi Al-Tafsir Al-Maudhu'iy,(Al-Hadharah Al-
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singkat, yaitu :
a. Metodeljmali (Global)

Metode al-tafsir al-ijmali (global) ialah suatu metoda tafsir yang

menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an dengan cara mengekam makna globgﬁ
Menjelaskan ayat-ayat al-Qur'an secara ringkag, nagncakup dengan bahasa

yang populer serta mudah dimengerti . Sistemati&aulsa sesuai menurut

susunan ayat-ayat di dalam musﬁ%f.
b. MetodeTabhliliy (Analisis)

Metode Tahliliy (Analisis) ialah menafsirkan ayat-ayat al-Qur'aengan
memaparkan segala aspek yang terkandung di dalatraggt yang ditafsirkan
serta menerangkan makna-makna yang tercakup dmdgda sesuai dengan
keahlian dan kecenderungan mufasir yang menafsakatiayat tersebut.

c. MetodeMugarin (Komparatif)

Pengertian metodmugarin (komparatif) dapat dirangkum dalam beberapa
konsep, yakni membandingkan teksagh ayat-ayat al-Qur'an yang memiliki
persamaan atau kemiripan redaksi dalam dua kasws |@bih, atau memiliki
redaksi yang berbeda bagi satu kasus yang sama; bameingkan
ayat al-Qur'an dengan Hadits Nabi yang pada zaingylihat bertentangan;
membandingkan berbagai pendapat ulama’ tafsir dalemafsirkan al-Qur’an.

d. MetodeMaudu’i (Tematik)

Metode maudu’i ialah membahas ayat-ayat Al-Quran sesuai dengaa tem

Arabiyah, Kairo,1977), him. 23
331bid,. him. 43 — 44.
34 |bid, him. 67.
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atau judul yang telah ditetapkan. Semua ayat yankpiian, dihimpun. Kemudian
dikaji secara mendalam dari berbagai aspek yarigitedengannya, seperti
asbab al-nuzulkosa kata dan sebagainya. Semuanya dijelaskaraseaci serta
didukung oleh dalil-dalil atau fakta yang dapatedtpnggungjawabkan secara
ilmiah; baik argumen itu berasal dari Al-Quran ddadits, maupun pemikiran
rasional.

Ciri utama dari metode ini ialah menonjolkan tenpagul atau topik
pembahasan. Artinya mufassir tidak memulai daratsyertama sampai surat
ke-114 melainkan memilih satu tema dalam al-QukReamudian menghimpun
seluruh ayat Qur'an yang berkaitan dengan temahtetrsJadi mufasir mencari
tema-tema yang ada di tengah masyarakat, al-Quidaendiri ataupun dari yang
lain. Kemudian tema-tema yang sudah dipilih ituaglilsecara menyeluruh dari
berbagai aspek, sesuai dengan petunjuk yang terdiugdlam ayat-ayat yang
ditafsirkan tersebut.

Dalam konteks penelitian ini, agaknya metodaudu’i sangat tepat untuk

menafsirkan ayat-ayat lingkungan hidup. Untuk s@iamenurut Quraish Shihab,

metodemaudu’iterkesan lebih populer dibanding yang 'fgin
Beberapa keistemewaan metodwmudu’i antara lain: (1) Menghindari
problem atau kelemahan metode lain; (2) Menafsirkgat dengan ayat atau

dengan hadits Nabi, satu cara terbaik dalam mekafsi al-Quran; (3)

Kesimpulan yang dihasilkan mudah dipahzg?ni;dan (4) Metode ini

35 Quraish ShihabMembumikan Al-Qur'an (Fungsi dan peran wahyu dalam kehidupan
masyarakat)Mizan, Bandung, 1994. him. 83-91 dan 11-126.

36 Hal ini disebabkan karena ia membawa pembaca kepadajytetihQur'an tanpa
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memungkinkan seseorang untuk menolak anggapan adaggt-ayat yang
bertentangan dalam al-Qur’an. la sekaligus dagadi@an bukti bahwa ayat-ayat
al-Qur’an sejalan dengan perkembangan ilmu pengatatian masyarakat.

Abdul Hay Al-Farmawi mengemukakan langkah-langkamgy hendak
ditempuh seorang mufassir untuk menerapkan met@delu’i. Langkah-langkah
tersebut adalah:

1) Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik);

2) Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan lalasarsebut;

3) Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa tyaumisertai pengetahuan
tentangasbab al-nuzuiya;

4) Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalamhsiyi@ masing-masing;

5) Menyusun pembahasan dalam kerangka yang seanfurtrline);

6) Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yaleyan dengan pokok
bahasan;

7) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseduwralengan jalan menghimpun
ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang saaman@gengkompromikan
antara yangdm (umum) dan yandkhas (khusus), mutlak damugayyad

(terikat), atau yang pada lahirnya bertentangdringga kesemuanya bertemu

37
dalam satu muara, tanpa perdebatan atau pemaksaan

Perlu ditambahkan lagi, bahwa ada dua hal yanck tiddeh lepas ketika

mengemukakan berbagai pembahasan terperinci dalam siglindimu. Juga dengan metode ini,
dapat dibuktikan bahwa persoalan yang disentuh Al-Qur'an bugesifdl teoritis semata-mata
dan atau tidak dapat membawa kita kepada kehidupan masyabetajan begitu ia dapat
membawa kita kepada pendapat al-Quran tentang berbagai prdttkmp disertai dengan
jawaban-jawabannya. la dapat memperjelas kembali fuh@sirdan sebagai Kitab Suci.

37 |bid,. him.114 — 115.
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menggunakan metodeaudu’i yakni: pertamatetap menyadari bahwa al-Qur’an
adalah kitab yang mengarahkan manusia kepada ajyamg dapat
membahagiakannya dalam kehidupan di dunia danaiklhér diturunkan kepada
Muhammad secaraerbatim baik kata-katanyaldfdhan) maupun maknanya
(ma’nan). Sebagai kitab petunjukigdan li an-naj38 al-Qur'an memiliki posisi
sentral dalam kehidupan manusia. la bukan sajagaeltendasan petunjuk bagi
pengembangan dan perkembangan ilmu-ilmu keislamamun juga merupakan
sumber inspirator bagi gerakan-gerakan umat maree@anjang empat belas
abad. Maka dari itu, mufassir harus sadar bahw@uakn adalah wahyu Tuhan
dan senantiasa muraja'ah kepada Allah ketika miekefislya supaya terhindar
dari keterlibatan subyek, ideologi dan madzhab.

Kedua,memperhatikan realisasi teori literasi yang di oedga dikaji aspek
eksternal al-Qur'an dan aspek internalnya. Ketik@ua'an dipandang sebagai
teks bahasa, maka dia menjadi seperti teks bahasgadng pasti muncul dalam
situasi budaya. Karenanya, lingkungan ruang waktmaha al-Qur'an pertama
kali lahir menjadi penting, sama pentingnya denigamdisi internal teksnya.

Dengan teori literasi, terlebih dahulu melacak Kimggan material maupun
non material ketika al-Qur'an turun, dihimpun, bi#udibaca dan dihafal. Juga
bagaimana al-Qur'an berbicara kepada audiennyapemgma. Lingkungan non-
material al-Qur'an semisal bagaimana sistem soskaluarga, kabilah,
pemerintahan dalam batas-batas tertentu, sisteerdag@man, sistem pengetahuan

dan perilaku adat istiadat setempat.

38 Lihat: QS. Al-Bagarah: 2, 185; Ali Iran: 4; al-A’raf: 502, 203; An-Nahl: 24; al-Naml:
2 QS. Al-Baqgarah: 97; Ali Inan: 3, 138; Al-Maidah: 46.
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Kajian tentang kedua aspek al-Qur'an tersebut sebagarat untuk

mewujudkan tafsir kontekstual.

F. Metode Pendlitian
1. Sumber Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustakbirgga sumber telaahnya
pun kepustakaan. Karena ini langsung mengkaji ala@umaka sumber pustaka
primernya adalah Kitab Suci Al-Qur’an.
Sumber sekundernya adalah kitab-kitab tafsir yaaggtjap representatif,

seperti, : a., Tafsir Ibnu Katsir karya Igifrbin Katsir al-Quraysi al-Dimasqi;
39 :
b. Tafsr al-Azhar karya Hamka; c.al-Qur’an al-kaim wa Tafsiruhu

karya Departemen Agama I%QOI;

Adapun rujukan utama, menganalisis makna kata-kka term-term
tertentu dari ayat-ayat al-Qur’an, digunakan&tMufradat fi Garib al-Qur’an,
karya Ak Qasim al-Husin bin Muhammad alaghib al-Asfafani.

Sedangkan sumber lainnya adalah buku-buku, juraatikel, media
elektronik yang secara langsung atau pun tidakslamg berkenaan dengan obyek
penelitian ini.

2. METODE DAN PENDEKATAN

39 Tafsir bercorakadabi ini ditulis oleh Hamka, diberi juduTafsr al-Azhar, Jakarta:
Pustaka Panjimas, 2004.

40 Tahun 1972, melalui tangan Departemen Agama Republik Indpnpsiaerintah
membentuk Dewan Penyelenggara Pentafsir al-Qur'an yang benasyusun al-Qur'an al-
Qur'an dan Tafsirnya. Ciri-ciri tafsir Depag lebih pdengan ciri-ciritahlili, yaitu metode yang
menguraikan penafsiran ayat-ayat al-Qur'an sesuaamrstiratnya, dari awal surat hingga surat
terakhir.
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Metode pendekatan yang dipakai ialah metode talfsirgan beberapa

corak tafsir. Salah satu metode yang ditawarkarefagla pakar tafsir, seperti al-

Farmawi adalah metodlaﬂau.d.l’z‘.41 Metode ini merupakan jalan tengah untuk
mengatasi problema yang dihadapi masyarakat sad¥l@tode maudi’'zs adalah
metode tafsir yang berupaya menelusuri jawabaruguablema tertentu, dengan
cara menghimpun seluruh ayat dimaksud, kemudiangarmaiisanya melalui
iImu-ilmu bantu yang relevan dengan masalah, kearudnenghadirkan konsep
utuh dari al-Quran tentang masalah tertentu. Menhpenulis, metodenauds’'r
sangat tepat dalam studi ini tanpa mengesampinghketode-metode lain.

Untuk membantu menghasilkan penafsiran yang dinatais relevan,
pendekatan yang digunakan dalam riset ini ialaldglestan filsafat etika. Sebab,
bagaimana pun persoalan lingkungan sangat terkemigah pemikiran filosofis
masyarakat yang memiliki ragam bahasa, budaya,oskiodan sebagainya. Di
samping itu, merujuk keterkaitan riset ini dengaernpasalahan sosial, maka
digunakan pula pendekatan sosiologis. Pendekatsinl@gis dalam konteks ini
adalah sebuah pendekatan dengan melakukan sebal&isaterhadap fakta dan

peristiwa yang sedang berkembang dalam realitasliggiin masyarakat global.

41 wetode tahlili, metode ini menjelaskan maksud teks al-Quran, dimana nuruta
disesuaikan dengan tertib dalam mushaf al-Quran. Penjataglama ayat tersebut, bisa makna
kata atau penjelasan umumnya, susunan kalimaaspmb al-nuzuhya, kemudian disertai dalil-
dalil riwayah Nabi, sahabat dan tabi’in. Metapheali, ialah cara ini digunakan dalam menafsirkan
ayat dengan memunculkan makna ayat secara global. Penyajrambtyasesuai surah al-Quran,
sehingga makna di antara satu dengan ayat lain. Metadgran [tafsir comparatif adalah
menafsirkan dengan metode perbandingan, ayat dengan ayatraal-Qengan hadis dan
perbandingan antar mufassir. Metagaud:'7 [tafsir Tematik] ialah menafsirkan ayat al-Quran
secara tematik. Baiknya menampilkan tema-tema kontemperkait dengan masyarakat, budaya,
ekonomi, hukum, politik, ilmu dan lain-lain. Lihat Guism, Islah,Khajanah Tafsir Indonesia:
dari Hermeneutika hingga Ideoladi Jakarta: Teraju, 2003), him. 113-114.
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G. Sistematika Pembahasan

Pertama, membahas latar belakang keinginan penulis untuketfitien
persoalan ini. Kemudian disertakan tujuan dan kagorpenelitian. Disertakan
pula telaah pustaka, untuk membuktikan originaligenelitian. atau pun
setidaknya membuktikan bahwa penelitian sebelumbgtum memuaskan
penulis. Di samping itu, yang juga termasuk samggén adalah telaah landasan
teori yang relevan dan metode penelitian untuk mgmg terlaksananya
penelitian dengan baik.

Kedua adalah berupaya mengungkap term-term lingkungduaphidalam
al-Qur’an, seperti term langit dan bumi dan selbagaiini penting, karena ketika
akan menerapkan etika lingkungan menurut al-Quipenlu dikemukakan lebih
dahulu mengenai lingkungan mana saja yang harusddrgi dan dijaga oleh

manusia.

Ketiga adalah mengungkap etika lingkungan hidup menurt@ualan.
Selain mengemukakan defenisi etika lingkungan hid@gara umum, yaitu
pengertian etika, landasan etika dalam al-Qur'am g@engertian lingkungan
hidup pada umumnya, juga membahas persepsi alHQyaag menganjurkan
pentingnya penerapan etika lingkungan dengan mbaralilangit, air, lautan
tanam-tanaman, binatang, manusia, tanah. Peneetpgan lingkungan dengan
menghindari perusakan, apakah yang bermotif kekarasaupun bermotif kesia-
siaan; membangun kembali lingkungan yang mengakenisakan; penerapan
etika lingkungan dengan memelihara kebersihan,rgdbersihan segala yang

terikat dengan lingkungan hidup sebagaimana diymgk&ur'an.
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Keempatmenjelaskan beberapa alasan terkait perlunya peseratika
lingkungan hidup dewasa ini. Pada bab ini akanmdigsrkan berbagai macam
peristiwva fenomena alam yang menjadi isyarat tedghdinya kerusakan alam.

Kelima menyajikan penutup, yang terdiri dari kesimpulanri daasil

penelitian dan saran-saran penulis untuk penekigdanjutnya.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dalam pandangan yang lebih luas, kajian ini tekghadl menjawab beberapa

pertanyaan pokok dalam rumusan masalah sebagkiiberi

1. Definisi lingkungan hidup secara umum adalah kesatuang dengan semua
benda, daya, keadaan dan makhluk hidup termasdélamnya manusia dan
perilakunya yang mempengaruhi kelangsungan pedk@hin dan
kesejahteraan manusia beserta makhluk hidup lainfika berpijak kepada
defenisi ini, maka konsep lingkungan hidup hakigatn mencakup
keseluruhanbiospherdi luar suatu organisme yakni alam semesta beserta
seluruh isinya. Dengan demikian, padanan kata yepgt dengan istilah
lingkungan hidup dalam al-Qur'an ialah istilaksamiwat wa al-ard wa nmi
bainahuna berarti langit dan bumi beserta isinya. Term ya&aeghubungan
dengan istilah ini adalahl-sami' (jagad raya) yang terdiri dari ruang udara
ataubiospheredan ruang angkasa atétihospheredan statospher.Menurut
penuturan para saintis modern jagad raya melipué dal, yaitu: materi
tampak (tata surya, matahari, bulan, bintang, Agiar dan galaksi; dan
materi tidak tampak yang mencakup seluruh benddéangkasa supermasif.
Selain itu ada benda-benda yang masih berkaitandersgan sosok langit

seperti hujan, awan, cahaya dan api.
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Term lain yang berhubungan dengan lingkungan hidilgh al-ard (ruang
tempat atau bumi). Sosok bumi dalam pandangan e&Qterdiri dari dua
sisi, yaitu sisi daratanal-barri) dan lautan gl-bahr). Sisi daratan meliputi
manusia &l-nas), binatang &l-hayawin), tumbuh-tumbuhana(-nakit) dan
material (haddah). Sementara sisi lautan dipenuhi dengan hewardair
benda-benda material dan logam yang diperlukan sianemudian terma
lain yang masih dianggap sangat terkait dengarogkns lingkungan hidup
adalah term musimal(-mausim yang terdiri dari musim kemaraal{sinin
ataual-jafaf), dan kemudian musim dingin dan musim pam&syitz danal-
saif). Di samping itu, terma terakhir adalah temtbi’ah yang berarti
lingkungan sebagai ruang kehidupan.

. Etika lingkungan hidup yang perlu diterapkan unim&njaga keseimbangan
ekosistem dalam pandangan al-Qur'gertama adalah etika konservasi
(menjaga dan memelihara) lingkungan hidup secarayeheruh;kedua etika
pembersihan dan penyehatan lingkungan hidketiga, etika menjaga
lingkungan hidup dari perusakan; de@empatgetika pengelolaan lingkungan
hidup dengan cara tidak mengekploitasi sumber dajam serta
meminimalisirkan penggunaannya sesuai neraca keautu

. Dengan bahwa urgensi penerapan etika lingkungarmpladalah karena segala
sesuatu yang bertalian dengan lingkungan hidupatlia dasarnya merupakan
komponen-komponen yang tidak terpisahkan antatadgatgan lainnya. Baik
benda-benda organis, benda-benda anorganis, benda-thidup maupun

benda-benda mati, secara keseluruhan memiliki lgdounbaik hubungan
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langsung maupun hubungan tidak langsung dengakulggn hidup. Air,
tanah dan udara merupakan bentangan karunia Aflah gecara substansial
tidak mungkin dipisahkan dengan kehidupan manuBmpat komponen
lingkungan hidup ini merupakan mata rantai yangHKibdisa dipisahkan dari
kehidupan segala jenis makhluk hidup. Sebagai sundpga alami, keempat
komponen tersebut memiliki hubungan yang bersifétraktif antara satu
dengan lainnya, sehingga bila terjadi gangguarof) terhadap salah satu di
antara komponen, akan berpengaruh kepada kompamayd. Berdasarkan
muatan hubungan timbal balik yang tidak dapat dd#g@n antara manusia
dengan makhluk lain, menjadikan manusia sebagabhtogentral dalam
memelihara dan menjaga lingkungan hidup sekitar@gh karena itu, sangat
penting diterapkan sebuah konsep etika untuk man@an memelihara
lingkungan hidup manusia menurut tuntutan al-Qurarena al-Qur'an
sangat diyakini telah menyiapkan berbagai macam pkowen dan solusi

dalam konteks pemeliharaan lingkungan hidup.

B. Saran-saran

Kajian-kajian seputar isu-isu aktual dalam persoalmgkungan yang
dikoneksikan dengan tema-tema pokok al-Qur'an,shselalu digalakkan secara
kontinyu, karena ini akan sangat berguna untuk relesgikan persoalan negara,
bangsa dan masyarakat yang semakin komplek. Segipghami, bahwa al-
Qur'an dalam statusnya sebagai mukjizat nabi tid@kya mampu menjawab

persoalan akhirat semata, tetapi juga mampu metekan manusia
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menyelesaikan persoalan dunianya mulai dari pefadzsa keilmuan,
kefilsafatan, meski pun ia bukan buku ilmu pengetahdan filsafat.

Bertambahnya jumlah penduduk yang kemudian disepeningkatan
kebutuhan hidup sangat mempengaruhi kondisi danassit keseimbangan
lingkungan hidup. Untuk itu, perlu kiranya etikagkungan hidup menurut al-
Qur'an tersebut diterapkan sepenuhnya dalam kedidugrtinya, kajian
mengenai etika lingkungan ini tidak berhenti daldataran wacana saja, tetapi
juga harus diimplementasikan secara komprehenkfrd&ehidupan. Lebih dari
itu, pengembangan-pengembangan lebih dalam mengdikai lingkungan ini
perlu digalakkan supaya masyarakat lebih mudah rhamaapa urgensi etika
lingkungan hidup menurut al-Qur'an.

Banyaknya peristiwa fenomena alam yang terjadirddahidupan saat ini,
seharusnya menjadi cermin besar bagi spesies naanntik segera sadar dan
intropeksi diri, bahwa perbuatan manusia dewasatal@h melampaui batas.
Dalam kata lain, manusia tidak lagi memperdulikkibat-akibat perbuatan yang
dilakukan karena desakan kebutuhan yang amat @kdr karena itu, lewat riset
ini penulis menyarankan, teristimewa bagi manusiammsia rakus dan yang
bergaya hedonisme, untuk berpikir dan merenungi bieéimbahwa dirinya
merupakan makhluk berkembang-biak dan berketurunariinya, bahwa
kerusakan-kerusakan alam yang disebabkan oleh ridaggan mereka, akan
dirasakan pula dengan baik oleh generasi berikutiBakankah al-Qur'an
mengingatkan manusia supaya takut kepada Allahtadan meninggalkan anak-

anak yang lemah yang dihadapkan kepada kehancuran.
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